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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahhirobbil alamin Maha besar Ya Allah
Seminar Nasional Perikanan dan Kelautan i dilaksanakan dengan maksud untuk
mengumpulkan temuan-temuan dan inovasi baru di bidang perikanan dan kelautan Peserta
yang datang berasal dan ketiga bagian wilayah Republik Indonesia, Timur, Tengah dan Barat
Setelah dilakukan pemaparan dan para peserta, sudah selayaknyalah hasil pemikiran
yang cemerlang tersebut dituangkan kedalam bentuk sebuah buku/prosiding Prosiding ini
dibagi kedalam empat tema besar yaitu ,
A Penelitian dan Pengembangan Bidang Perikanan dan Kelautan Sebagar Sumber IPTEK
Dalam Pengelolaan Dan Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan dan Kelautan
B Sektor Perikanan dan Kelautan Sebagai Sumber Perekonomian Ketahanan Pangan dan
Pengentasan Kemiskinan
C Pembangunan Sektor Perikanan dan Kelautan untuk Energi Terbarukan dan
Keseimbangan Ekosistem Berkelanjutan

D Pengelolaan Ekosistem Perairan dalam Mengantisipasi Pemanasan Global

Harapan panitia, semoga kumpulan hasil pemikiran yang cemerlang 11 dapat
menambah khasanah 1lmu pengetahuan, khususnya untuk bidang perikanan dan kelautan

Ucapan terima kasith tidak lupa disampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan bantuan dan saran sehingga kegiatan 1n1 dapat terlaksana dengan sukses

Pekanbaru, Oktober 2011
Tim Editor
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Penentuan umur ikan Sidat Kembang (Anguilla marmorata) dengan
menggunakan lingkaran pertumbuhan tahunan dari otolith

Age determination of Marbel eel Anguilla marmorata by
utilizing yearly growth rings of otolith

Achmar Mallawa dan Faisal Amir
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Unhas, Makassar

ABSTRAK

Studi umur dan pertumbuhan 1kan Sidat Kembang Anguilla marmorata di perairan sungai
Indonesia sangat jarang dilakukan, khususnya menggunakan lingkaran pertumbuhan pada otolith
Penelitian 1mm bertujuan untuk menentukan umur dan pertumbuhan Anguilla marmorata dan
Sungai Malunda, Sulawesi Barat, menggunakan metode otolimetr1 Studi 11 berdasarkan pada
pengamatan 10 buah sampel sagitta otolith dengan kisaran ukuran panjang badan 28,0 cm — 78,0
cm TL Formula pertumbuhan von Bertalanffy yang diperoleh dan analisis tersebut dapat
dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai berikut

L= 200 [1 = exp. %57 40054

Kata-kata kunct Umur dan pertumbuhan, Sidat Kembang Anguilla marmorata, otolith

ABSTRACT

The age and growth studies of Marbel eel Anguilla marmorata n Indonesian river waters
are very seldom conducted, specially using growth rings of otolith The purpose of this research
1s to obtamed age and growth Anguilla marmorata in the Malunda river, West Sulawesi, using
otolimetr1 method The present study was based on the observation of 10 sagitta otoliths with
total length dimention range 28 0 to 780 cm The von Bertalanffy growth formula which
obtained from the otolith analysis result can be expressed bme following equation

Lt=200 [l_exp-0057(t-0 )]

Key Words Age and growth, Marbel eel Anguilla marmorata otolith
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PENDAHULUAN

Model pertumbuhan merupakan komponen yang sangat penting dalam
studi biologi populasi dan secara umum sangat diperlukan dalam pengkajian
perikanan Informasi tentang pertumbuhan diperlukan dalam beberapa model
analittk pengkajian perikanan, misalnya Virtual Population Analysis (VPA)
(Quinn dan Deriso, 1999)

Ikan Sidat Kembang, Anguilla marmorata merupakan jenis Anguillid
yang secara komersial sangat penting pada perairan tropis maupun sub tropis
Metode untuk studi umur dan pertumbuhan pada perairan tropis pada umumnya
menggunakan metode frekuens: panjang Untuk memperoleh akurasi dugaan
umur dan pertumbuhan dar ikan pada perairan tropis 11 digunakan pengamatan
mukrostruktur otolith yang masih jarang dikembangkan Prosedur dan preparasi
otolith Anguilla marmorata pada Sungair Chiko menemukan 3 pola perumbuhan
pada sagittal otolith yaitu pertumbuhan yang melingkan mti (Metamorphosis
Check), pertumbuhan yang lebith sempit pada daerah tengah diantara
Metamorphosis Check dan Elver Check, dan pertumbuhan yang sangat lebar pada
zona marginal (zona pertumbuhan elver hingga silver) (Briones et al, 2007)
Pertumbuhan yang mengeliling1 int1 telah diamati sebagar pertumbuhan harian
pada larva Anguilla marmorata selama 10 hari pertama setelah kelahiran (Kurok:
et al , 2005) Saat i1 kita telah dapat menentukan umur dart Anguillid dengan
menghitung pertambahan pertumbuhan tahunan diantara mti dan rostrum pada
sagittal otolith (Mallawa, 1987, Briones et al , 2007)

Pada penelitian i, kami menerapkan metode analisis otolith dan
Anguilla marmorata yang ditangkap dann Sungar Malunda Sulawes: Barat pada
10 sampel otolith 1kan yang berukuran 28 — 78 cm TL

METODE

1. Pengumpulan Sampel
Sejumlah 119 ekor 1kan Sidat Kembang Angwilla marmorata

dikumpulkan dar1 Sungar Malunda Sulawes: Barat pada tiga stastun mulai dan



arah muara sungai menuju ke arah hulu sungai pada bulan Pebruari-Desember

2008 Seluruh sampel tertangkap dengan alat pancing, bubu, panah, dan fike net

2. Pengukuran ikan, preparasi, dan pembacaan otolith

Ikan sidat sampel diukur panjang total (TL) dengan satuan pengukuran
terkecil millimeter (mm) Sejumlah sampel yang dikumpulkan diangkat batu
otolithnya dan bagian kepala, membran yang membungkus otolith dibuang dan
kemudian dicuci dengan air bersih serta dikeringkan dan disimpan pada kapsul
tube yang berlabel D1 laboratorrum, otolith kemudian dilekatkan pada kaca
objek dengan membern apoxi resin dan dikeringkan selama 24 jam pada suhu
kamar Otolith dihaluskan dengan kertas amplas halus no 1500 dan 2000
sampai muncul pusat nti otolith  Selanjutnya otolith dihaluskan dengan
menggunakan pasta berhan ukuran 3 mikrometer atau no 3000 sampai int1
otolith terlihat jelas Sebelum pengamatan akhir (penghitungan jumlah lingkaran
pertumbuhan tahunan) dengan mikroskop ser1 BX-50 merk Olympus dengan
pembesaran hingga 1000 kali, otolith dibersithkan dengan aquades yang
selanjutnya diben1 larutan 5 % EDTA (ethylenediamine tetraacetate) selama 45
detik (Budimawan, 1997)

Analisis umur dan pertumbuhan 1kan sidat berdasar pada pembacaan foto
pembesaran 1000 kali Lingkaran pertumbuhan tahunan yang berhasil direkam
foto dihitung satu persatu dar1 mular menetas (int1) sampar umur tertangkap
(lingkaran bagian terluar) dar hasil print out

Panjang 1kan dan jumlah lingkaran tahunan yang teramati diplotkan
kedalam persamaan Ford Wallford (Sparre et al , 1989) untuk memperoleh nilai
dugaan parameter pertumbuhan (L, dan K) Parameter t, diduga sebesar 2 har
atau -0,00548 tahun yaitu lama waktu telur setelah dibuahi hingga menetas
(Satoh et al, 1992, Lokman and Young, 2000, Aoyama, 2009) Hasil dugaan
parameter pertumbuhan tersebut selanjutnya disubtitusi kepersamaan
pertumbuhan von Bertalanffy yaitu Ly = Lo, [ 1 —exp <]



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembacaan otolith sampel (N = 10, atau 8,4 % dan total sampel 1kan,
ukuran panjang total 28,0 cm — 78 cm ) menunjukkan kisaran umur 3 hingga 9
tahun (Tabel 1)

Tabel 1 Hubungan umur (tahun) terhadap panjang tubuh (TL = cm)
Anguilla marmorata dan hasil pengamatan otolith

ID Tgl Tangkap (Zi) Umur (tahun)
17 13 Agustus 2008 28,0 3
9 1 September 2008 325 4
10 7 Agustus 2008 37,0 4
8 7 Agustus 2008 40,0 4
12 6 September 2008 46,0 5
14 22 September 2008 51,0 6
2 2 Desember 2008 60,0 6
16 24 September 2008 65,0 ()
12 7 November 2008 70,0 8
6 7 Jul 2008 78,0 9

Dengan menggunakan formula Lee (1920 i» Mallawa, 1987), laju
pertumbuhan 1kan sidat Anguilla marmorata ditentukan dengan penghitungan
mundur berdasar hubungan linier, yaitu L, = a + b R, L, dan R, masing-masing
adalah radws otolith dan radius otolith pada annuli ke n Hasil penghitungan
mundur dar1 pengamatan otolith tertera pada Tabel 2

Pada Tabel 2, terlihat bahwa ikan sidat Anguilla marmorata yang
tertangkap, pada umur tahun pertama mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi
dibanding laju pertumbuhan tahun-tahun berikutnya yaitu sebesar 15,3 cm per
tahun, sedangkan rata-rata laju pertumbuhan tahun berikutnya adalah sebesar
7,87+2,04 cm/tahun



Tabel 2 Panjang rata-rata ikan sidat Anguilla marmorata hasil penghitungan mundur

Panjang
Klp N rata- Diameter Otolith lingkaran ke n (um) Back-Calculation, LEE Ln =1 513 +0.956 Rn
rata
Umur sampel R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 L1 L2 L3 L4 LS L6 L7 L8 L9
(cm)
2 - .
3 1 28 14 24 32 149 245 321
4 3 36 5+3,8 153 24 313 36 161 245 314 359
5 1 46 14 25 34 38 42 149 254 340 378 417
6 2 555+6 4 145 23 34 425 535 52 154 235 340 421 527 512
7 1 65 16 22 32 42 51 62 61 168 225 321 417 503 608 598
8 1 70 14 24 35 38 54 63 71 73 149 245 350 378 531 617 694 713
9 1 78 13 26 36 42 51 60 67 73 77| 139 264 359 417 503 589 656 713 751
Jumlah sampel 10 10 10 9 6 5 3 2 1
dalam back-calculation
Panjang rata-rata back-calculation 153 245 335 395 496 582 649 713 751
(xSD) 09 12 17 26 46 48 48 00 -
Laju pertumbuhan (cm/tahun) 153 92 91 60 101 86 68 64 38




Panjang masing-masing kelompok umur Anguilla marmorata dar hasil
penghitungan mundur (umur mutlak) dapat digambarkan suatu grafik pola
pertumbuhan dan 1kan sidat (Gambar 1 )

140
120

8

Panjang Total (cm)
L ]

0 2 4 6 8 10 12 14 16
Umur (tahun)
® Back-calculation

Gambar 1 Pola pertumbuhan 1kan sidat Anguilla marmorata Sungai
Malunda hasil penghitungan mundur

Sedang parameter pertumbuhan yang diperoleh dari data pada Tabel 1
adalah L, =200 cm dan K = 0,057 pertahun, sehingga persamaan pertumbuhan
von Bertalanffy adalah L= 200 [1 — exp %’ ©0%%®] (Gambar 2 )

)
8 8

8

& 8 8

Panjang Tubuh (TL.cm

N
o

0 2 4 6 8 10 12 14 16
Umur (tahun)

Gambar 2 Pola pertumbuhan von Bertalanfty dart Anguilla marmorata
d1 Sunga1 Malunda



Pada Tabel 2 , terlihat bahwa 1kan sidat tropis Anguilla marmorata yang
tertangkap dar Sungar Malunda, pada umur tahun pertama mempunyai laju
pertumbuhan yang tinggi dibanding laju pertumbuhan tahun-tahun benkutnya
yaitu sebesar 15,3 cm per tahun, sedangkan rata-rata laju pertumbuhan tahun
berikutnya adalah sebesar 7,87+2,04 cm/tahun  Panjang total Anguilla
marmorata contoh 28 — 78 cm berumur antara 3 hingga 9 tahun

Laju pertumbuhan rata-rata A marmorata remaja yang tertangkap pada
Sungai Roches adalah 14,5+3,2 mm/bulan (kisaran 10,7 — 19,7), yang
ditentukan berdasar analisis otolith (Robinet et al, 2003 in Robinet et al , 2007)
Dibanding dengan laju pertumbuhan 4 marmorata di atas, laju pertumbuhan 4
marmorata Sungai Malunda lebih rendah Perbedaan hasil 11 kemungkinan
besar disebabkan oleh perbedaan interpretas: terhadap lingkaran pertumbuhan
yang ada, dimana terkadang muncul lingkaran pertumbuhan palsu
Pertumbuhan 1kan sidat sangat tergantung pada ketersedian makanan, suhu
perairan, dan kepadatan 1kan sidat 1tu sendin  Ikan sidat sirip panjang sepert1 4

marmorata, umumnya berumur panjang, dibanding sidat sirip pendek

KESIMPULAN
Dar1 penelitian 11 dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
otolimetr1 dengan melihat lingkaran pertumbuhan tahunan untuk mengestimasi
umur dan pertumbuhan 1kan Anguilla marmorata d1 perairan tropis cukup tepat
digunakan
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